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Abstract: The purpose of this study is to produce the media for ecology course with biological
waste testing study based of fish industry in Muncar toward Artemia salina by using inquiry
based learning consisting of lecture plan semester (RPS), lesson plans (RPP), module,
students’ answer sheet (LKM), and evaluation instrument of critical thinking skills and solving
problem to improve critical thinking skills and problem solving. This developing study uses
ADDIE developing model. This developing model consists of five steps namely analyzing
step, planning, developing, implementing, and evaluating. The data of this study is in the form
of quantitative and qualitative data. The quantitative data is obtained from evaluation score
toward validation sheet of learning media and students’ response on questionnaire. Meanwhile,
qualitative data is obtained from the suggestion from the experts of validation and the students.
The result of the study and the developing of learning media are in the form of RPS, module,
LKM, and evaluation instrument of critical thinking ability and problem solving have a very
good qualification and there is no need revision. As a whole, the inquiry learning media of
biological testing study based is effective enough and it can increase the critical thinking
ability and student’s problem solving.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan perangkat untuk matakuliah Ekologi
dengan berbasis penelitian uji hayati limbah industri pengolahan ikan di Muncar terhadap
Artemia salina dengan pembelajaran inkuiri yang terdiri dari Rencana Perkuliahan Semester
(RPS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM),
dan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah.Penelitian pengembangan
ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Model pengembagan ini terdiri dari lima
tahap yaitu tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Data
penelitian pengembangan ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari skor penilaian terhadap lembar validasi perangkat pembelajaran maupun angket respon
mahasiswa. data kualitatif diperoleh dari saran dari validator dan mahasiswa. Hasil penelitian
dan pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPS, RPP, modul, LKM, dan instrumen
penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah memiliki kualifikasi sangat layak
dan tidak perlu. Secara keseluruhan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis penelitian uji
hayati ini cukup efektif dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah mahasiswa.

Kata kunci: perangkat pembelajaran, inkuiri, berpikir kritis, pemecahan masalah

Ekologi diartikan sebagai totalitas atau pola hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Odum, 1983). Secara
umum, kompetensi yang harus dicapai mahasiswa dalam matakuliah Ekologi adalah menelaah konsep-konsep dasar ekologi
baik secara teoritis maupun dengan melakukan kegiatan praktikum dengan mengamati fenomena di lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran masih dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi
serta belum ada bahan ajar berbasis penelitian mengenai fenomena lokal. Oleh sebab itu, perlu dilakukan pengembangan
perangkat pembelajaran untuk matakuliah ekologi pada materi pencemaran lingkungan yang didasarkan pada fenomena nyata di
lingkungan sekitar untuk memudahkan mahasiswa memahami konsep.
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Salah satu fenomena lingkungan yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar adalah permasalahan limbah yang terjadi
di Muncar Kabupaten Banyuwangi. Permasalahan limbah di Muncar Banyuwangi merupakan sebuah fenomena lingkungan
yang dapat dijadikan sumber belajar untuk pembelajaran Ekologi bagi mahasiswa. Hal ini juga sesuai dengan tuntutan perlunya
penerapan pembelajaran yang kontekstual untuk meningkatkan kemampuan berpikir mahasiswa. Permasalahan limbah di
Muncar Banyuwangi dapat diaplikasikan dalam bentuk pengembangan perangkat pembelajaran dan bahan ajar. Prastowo
(2012) menjelaskan bahan ajar pada dasarnya merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis, yangmenampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dandigunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan perencanaan danpenelaahan implementasi pembelajaran.

Fenomena limbah di Muncar Banyuwangi juga dapat diaplikasikan dalam kegiatan praktikum dengan melakukan uji
hayati terhadap suatu organisme. Salah satu organisme yang dapat dijadikan organisme uji untuk uji toksisitas limbah cair di
Muncar Banyuwangi adalah Artemia. Hal ini dikarenakan Artemia merupakan salah satu invertebrata yang hidup di perairan
bersalinitas dan ekosistem laut (Parra, dkk, 2001), sehingga sesuai dengan lingkungan tempat mengalirnya limbah dari industri
pengolahan ikan yaitu daerah pesisir di Muncar Banyuwangi.Artemia salina merupakan organisme yang banyak digunakan
sebagai organisme uji toksisitas jangka pendek karena kemudahannya dalam mengkultur, memiliki periode generasi yang
pendek, distribusinya kosmopolit, dan tersedia secara komersial dalam bentuk telur yang tidak aktif (kista) (Persoone, dkk,
1989). Penelitian yang dilakukan oleh Kadaria, dkk (2012) menyimpulkan bahwa limbah cair dari pengolahan minyak ikan di
Muncar pada level 7,2% menyebabkan setengah dari jumlah Artemia yang diuji mati dalam waktu 24 jam. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Krishnakumar, dkk (2007) menyimpulkan bahwa telur dan larva Artemia sangat efektif sebagai alat uji toksisitas
dari minyak. Uji hayati dengan menggunakan larva Artemia ditemukan lebih sensitif dibandingkan uji hayati dengan
menggunakan telur Artemia.

Permasalahan mengenai limbah tersebut dapat disajikan di dalam kelas dengan pembelajaran berbasis inkuiri. Arends
(2012) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan menalar
siswa, dalam penelitian ini kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Keterampilan berpikir kritis sangat penting
karena dapat memungkinkan siswa untuk menanggani masalah sosial, ilmiah, dan masalah praktis secara efektif (Shakirova,
2007). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir kritis berkaitan erat dengan keterampilan
pemecahan masalah (problem solving).
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh uji hayati limbah industri pengolahan ikan di

Muncar Kabupaten Banyuwangi terhadap mortalitas Artemia salina serta menghasilkan perangkat untuk matakuliah Ekologi
dengan berbasis penelitian uji hayati limbah industri pengolahan ikan di Muncar terhadap Artemia salina dengan pembelajaran
berbasis inkuiri. Perangkat pembelajaran terdiri atas Rencana Perkuliahan Semester (RPS), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), modul, Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), dan instrumen penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran
inkuiri untuk matakuliah Ekologi materi pencemaran lingkungan berbasis inkuiri berbasis uji hayati. Model pengembangan
yang digunakan mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu (1) Analysis (analisis); (2)
Design (desain); (3) Development (pengembangan); (4) Implementation (implementasi); (5) Evaluation (evaluasi) (Branch,
2009). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan analisis deskriptif dengan
melihat aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

Analisis terhadap kevalidan produk dilakukan terhadap data yang diperoleh dari hasil validasi oleh validator ahli
materi dan desain pembelajaran dan validator praktisi lapangan. Analisis terhadap kepraktisan produk dilakukan terhadap data
yang diperoleh dari hasil uji perorangan terhadap LKM dan modul oleh lima orang mahasiswa Program StudiPendidikan
Biologi UNTAG Banyuwangi semester IV (empat) yang telah menempuh matakuliah Ekologi. Analisis keefektifan dilakukan
terhadap data yang diperoleh dari uji kelompok kecil berupa hasil penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
mahasiswa yang telah dikembangkan. Uji kelompok kecil dilakukan pada seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi
UNTAG Banyuwangi semester Il (dua) yang sedang menempuh matakuliah Ekologi.

HASIL

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa perangkat pembelajaran inkuiri berbasis penelitian uji hayati
untuk matakuliah Ekologi materi pencemaran lingkungan. Perangkat pembelajaran terdiri atas RPS, RPP, modul, LKM, dan
penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Tingkat kelayakan produk pengembangan yang terdiri atas RPS,
RPP, modul, LKM, dan penilaian kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah menunjukkan kriteria sangat layak
dengan rerata skor RPS sebesar 3,5; RPP sebesar 3,7; modul sebesar 3,4; LKM sebesar 3,3; dan penilaian kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah sebesar 3,4 (Tabel 1). Uji coba perseorangan terhadap modul dan LKM oleh lima orang
mahasiswa menunjukkan kriteria sangat layak dengan rerata modul sebesar 3,6 dan rerata LKM sebesar 3,4 (Tabel 2). Uji coba
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kelompok kecil terhadap mahasiswa yang sedang menempuh matakuliah Ekologi menunjukkan produk perangkat pembelajaran
cukup efektif, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah mahasiswa (Tabel 3).

Tabel 1. Tingkat Kelayakan Produk Pengembangan
Rerata Rerata

No Produk validator 1 validator 2 Rerata Kriteria
1 RPS 3,8 3,2 3,5 Sangat layak
2 RPP 3,8 3,5 3,7 Sangat layak
3 Modul 3,9 2,9 34 Sangat layak
4 LKM 3,9 2,7 3,3 Sangat layak
5  Penilaian Kemampuan

Berpikir Kritis dan Pemecahan 3,9 29 3,4 Sangat layak
Masalah

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Perseorangan terhadap Modul dan LKM

No Produk R1 R2 R3 R4 R5 Rerata Kriteria
1 Modul 35 35 37 37 36 3,6 Sangat layak
2 LKM 3 31 37 36 36 34 Sangat layak

Tabel 3. Hasil Analisis Hasil Belajar Mahasiswa

No Hasil Belajar Pretes Postes Peningkatan
1 Kemampuan Berpikir Kritis 50,65 73,52 22,87
2 Kemampuan Pemecahan
Masalah 47,74 71,78 24,04
PEMBAHASAN

Perangkat pembelajaran adalah alat atau perlengkapan untuk melaksanakan proses yang memungkinkan pendidik dan
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran (Zuhdan, dkk., 2011). Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan, tingkat
kelayakan produk pengembangan perangkat pembelajaran yang terdiri atas RPS, RPP, modul, LKM, dan penilaian kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah memiliki kriteria sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
yang disusun dapat digunakan sebagai alat untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Perangkat pembelajaran ini disusun khusus untuk matakuliah Ekologi materi pencemaran lingkungan Program Studi
Pendidikan Biologi UNTAG Banyuwangi. Penyusunan perangkat pembelajaran ini didasarkan pada permasalahan limbah lokal
yang terdapat di daerah Banyuwangi untuk memudahkan mahasiswa dalam belajar. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
dengan melakukan penelitian uji hayati limbah sungai Kalimati Muncar terhadap Artemia salina. Perangkat pembelajaran ini
dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran inkuiri. Rustaman (2005) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri
dapat melibatkan mahasiswa secara mental dan fisik untuk memecahkan masalah yang diberikan sehingga mahasiswa akan
terbiasa berperilaku sebagai saintis (objektif, jujur, kreatif, dan menghargai yang lain). Melalui pengembangan perangkat
pembelajaran inkuiri ini, diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah.

Berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan pembelajaran yang membutuhkan instruksi dan praktik (Lisa & Mark,
2008). Berpikir kritis juga dapat diartikan sebagai metakognisi (Tempelaar, 2006) atau sebuah proses dari “berpikir tentang
proses berpikir” (Flavell, 1979). Berpikir kritis meminta siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi, bukan
mengingat atau menerima apa yang mereka baca tanpa memikirkannya (Scriven & Paul, 2007; Schafersman, 1991; Templeaar,
2006). Sehingga berpikir kritis merupakan produk dari pendidikan, latihan, dan praktik. Keterampilan berpikir kritis sangat
penting karena memungkinkan siswa untuk menghadapi permasalahan sosial, ilmiah, dan masalah praktis (Shakirova, 2007).

Siswa jarang menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan nyata dan kompleks
(Bartlett, 2002; Rippin, Booth, Bowie, & Jordan, 2002). Dengan menggunakan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis
penelitian uji hayati ini dapat menciptakan pembelajaran yang kontekstual bagi mahasiswa. Pada awalnya, mahasiswa akan
diberikan sebuah tes tulis untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis dan pemecahan masalah. Selanjutnya, pada
kegiatan pembelajaran mahasiswa akan belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan dengan memberikan
sebuah permasalahan untuk dicari solusi atau pemecahannya. Selain sebuah permasalahan, mahasiswa juga akan melakukan
kegiatan praktikum tentang uji toksisitas akut untuk meningkatkan pemahamannya mengenai konsep pencemaran lingkungan.
Kemudian mahasiswa akan diberikan tes akhir untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan
masalah mahasiswa.
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Berdasarkan hasil uji coba perorangan yang dilakukan oleh lima orang mahasiswa terhadap modul dan LKM
menunjukkan kriteria sangat layak dengan hasil penilaian modul sebesar 3,6 dan LKM sebesar 3,4. Hasil uji kelompok kecil
juga menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebesar dan pemecahan masalah sebesar.
Hal ini membuktikan bahwa perangkat pembelajaran inkuiri berbasis penelitian uji hayati cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan memiliki kriteria
sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta
pemecahan masalah mahasiswa.

Saran
Pengembangan perangkat pembelajaran inkuiri berbasis penelitian sebaiknya dilakukan pada materi lain ataupun
matakuliah lain.
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